
BABV 

KESIMPULAN 

Setelah penulis menganalisis drama Nodame Kantiibire melalui 

pendekatan sastra dan pendekatan psikologi, penulis menyimpulkan bahwa 

hiperaktif adalah perilaku yang berlebihan, agresif, kurang perhatian, serta aneh 

pada lingkungan yang ada di sekitarnya, bahkan suka mengganggu orang lain. 

Seperti halnya pada tokoh Nodame, ia sering berperilaku berlebihan, agresif serta 

aneh pada lingkungan yang ada di sekitarnya, ia sangat kurang memperhatikan 

keadaan di sekitamya, dalam hat ini ia sangat kurang memperhatikan kebersihan 

mansionnya hingga seperti tumpukkan sampah, ia juga sering mengganggu 

temannya, Chiaki. Perilaku hiperaktif ini disebabkan oleh kehidupan di masa 

kecilnya. 

Sewaktu kecil, Nodame pemah menerima kekerasan dari seorang guru 

musiknya, ia dipukul sampai bibimya berdarah dan tersungkur ke bawah 

dikarenakan Nodame tidak mengikuti arahan gurunya tersebut dan buku musik, ia 

hanya memainkan piano dengan sesuka hatinya saja tanpa melihat buku musik. 

Peristiwa itu membuat Nodame merasa bahwa hal yang disukainya tidak dihargai 

dan tidak dimengerti oleh orang lain, sehingga ia sering melakukan hal-hal yang 

berlebihan dan aneh agar ia mendapatkan perhatian lebih dari orang lain. 

Seorang guru yang berperilaku kasar serta otoriter pada seorang anak, 

hanya karena anak tersebut ingin melakukan hal yang disukainya dengan caranya 
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sendiri, namun guru tersebut tidak mengerti serta tidak menghargai keinginan 

anak tersebut maka dapat menyebabkan perilaku hiperaktif seperti pada tokoh 

Nodame dalam drama Nodame Kant~bire ini. 

Amanat pengarang yang disampaikan secara tidak langsung dalam drama 

Nodame Kanti'ibire bahwa dalam mendidik seorang anak haruslah bersabar dan 

jangan terlalu memaksakan kehendak karena anak tersebut akan mengalami sires 

dan tidak mampu menghadapi tuntutan tersebut bahkan anak tersebut akan sering 

menunjukkan perilakunya yang berlebihan dan aneh agar ia dapat diperhatikan 

oleh orang lain seperti yang dialami tokoh Nodame. 
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LAMPIRAN 

SINOPSIS 

Drama Nodame Kant~bire ini menceritakan kehidupan seorang gadis 

remaja yang bernama Noda Megumi, atau biasa dipanggil Nodame. Nodame 

adalah seorang gadis yang aneh dan berlebihan, ia sangat tidak memperdulikan 

kebersihan dan keadaan yang ada di sekitamya. Mansionnya sangat berantakan 

dan bau seperti tumpukan sampah, bahkan ia juga jarang sekali mandi. Namun, di 

balik itu semua ia memiliki kepandaian dalam bermain piano. Meskipun ia tidak 

mengetahui not balok, ia dapat memainkan piano dengan nada yang indah. Cara 

bermain piano Nodame ini sangat unik tidak seperti orang kebanyakan. la 

mendengarkan musik tersebut lalu ia menghafalnya dan ia langsung memainkan 

piano itu dengan indah dan mengalir karena itu ia disebut Nodame Cantabile oleh 

seniomya yang bemama Chiaki. Cantabile sendiri berasal dari bahasa Perancis 

yang artinya mengalir seperti nyanyian. 

Na.mun, di balik itu semua Nodame juga memiliki trauma. Ketraumaan 

itu muncul di karenakan Nodame pemah ditampar oleh guru musiknya karena 

kesalahan yang dilakukannya ketika memainkan piano, hal itu sangat membekas 

pada diri Nodame. Sehingga bila ia dimarahi oleh gurunya ketika sedang bermain 

piano, maka ia akan ketakutan dan berhenti memainkannya. Namun hal itu tidak 

sampai merubah Nodame untuk tidak lagi bermain piano, ia tetap suka bermain 

piano. 

Nodame tinggal bersebelahan dengan seniomya yang bernama Chiaki. 


